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ABSTRACT

Machine Learning is a subset of artificial intelligence (Al) that helps computers or teaching
machines learn from all previous data and make intelligent decisions. Machine learning frameworks
require capturing and maintaining a rich set of information and turning it into a structured knowledge base
for different uses in various fields, one of which is in education. The purpose of this article is to answer the
questions 1) Why is Machine Learning Important for Education? and 2) How is Machine Learning Utilized
for Education? This article uses a qualitative method with data collection techniques with literature study.
Based on the results of the literature study, machine learning in the field of education has many advantages
and advantages, where teachers can save time in learning activities in the classroom. Machine Learning
encourages depersonalized learning in the context of educational deployment. Machine Learning enables
teachers to gain a better understanding of their students’ progress in learning.
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Abstrak

Machine Learning adalah bagian dari kecerdasan buatan (Al) yang membantu komputer atau
mesin pengajaran belajar dari semua data sebelumnya dan membuat keputusan yang cerdas. Kerangka kerja
machine learning memerlukan penangkapan dan pemeliharaan serangkaian informasi yang kaya dan
mengubahnya menjadi basis pengetahuan terstruktur untuk penggunaan yang berbeda di berbagai bidang,
salah satunya di bidang pendidikan. Tujuan dari artikel ini adalah untuk menjawab pertanyaan 1) Mengapa
Machine Learning Penting untuk Pendidikan? dan 2) Bagaimana Pemanfaatan Machine Learning untuk
Pendidikan?. Artikel ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan studi
pustaka. Berdasarkan hasil dari studi pustaka, machine learning di bidang pendidikan memiliki banyak
keunggulan dan keuntungan, dimana guru dapat menghemat waktu dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Machine Learning mendorong pembelajaran yang depersonalisasi dalam konteks penyebaran pendidikan.
Machine Learning memungkinkan guru untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang kemajuan
siswa mereka dalam pembelajaran. .

Kata Kunci: Machine Learning, Mengapa dan Bagaimana

1. PENDAHULUAN

Saat ini, penerapan teknologi ada di berbagai bidang salah satunya di bidang pendidikan, dimana
telah terbukti sangat penting untuk mewujudkan hasil belajar yang bagus bagi siswa. Pendidikan bukan lagi
sekedar pengajaran teks atau mengharuskan siswa untuk menghafalkan manuskrip. Proses pembelajaran,
baik di dalam maupun di luar kelas, telah menjadi suatu kegiatan dengan tujuan dan hasil yang terukur.
Seiring berjalannya waktu, pendidikan ternyata menjadi bagian dinamis dari input dan output proses
pembelajaran. Selain itu, praktik-praktik ini telah tumbuh menjadi bagian penting yang memainkan peran
penting dalam memperluas kemajuan komponen sistem pembelajaran, meningkatkan dasar-dasar
kurikulum, dan menjadikannya lebih efektif.

Komponen-komponen tersebut digunakan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tindak
lanjut dan pengembangan tujuan [1]. Machine Learning telah menjadi batas baru untuk pendidikan.
Menjadi salah satu teknologi baru yang paling kuat, machine learning memainkan peran utama dalam
kecerdasan buatan dan interaksi manusia. Machine Learning adalah alat inovatif yang digunakan untuk
memerangi kanker, perubahan iklim, dan bahkan terorisme [2]. Hal ini merupakan sebuah inovasi baru
untuk di segala bidang. Akibatnya, machine learning membantu komputer menemukan informasi
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tersembunyi tanpa diprogram untuk melakukannya. Selain itu, machine learning berfungsi sebagai prediksi
yang baik.

Dalam artikel ini, teknologi machine learning digunakan sebagai prinsip kegiatan pendidikan. Ada
beberapa cara berbeda dalam menggunakan teknologi machine learning dalam pendidikan, seperti dalam
memberikan pilihan pembelajaran yang beragam sehingga pelajar dapat menemukan apa yang paling cocok
untuknya tetapi dengan cara di mana semua perbedaan individu antara murid dipertimbangkan. Machine
Learning juga dapat digunakan dalam meninjau pelajaran yang sulit dipahami [1]. Machine Learning dalam
pendidikan bekerja selaras dengan kebutuhan siswa, dan pada waktu dan tempat yang paling sesuai untuk
mereka.

Sehingga, berdasarkan pemaparan di atas tujuan dibuatnya artikel ini untuk menjawab pertanyaan
terkait 1) Mengapa Machine Learning Penting untuk Pendidikan? dan 2) Bagaimana Pemanfaatan Machine
Learning untuk Pendidikan?

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Machine Learning

Menurut Shalev-Shwartz dan Ben-David [3], Machine Learning adalah studi tentang algoritma
untuk mempelajari bagaimana melakukan tugas-tugas tertentu yang dilakukan secara otomatis oleh orang-
orang. Di sini, belajar mengacu pada kemampuan untuk melakukan berbagai kegiatan yang sudah ada atau
untuk mengekstrapolasi kesimpulan baru dengan benar dari berbagai pola yang diamati sebelumnya.

Salah satu subbidang kecerdasan buatan, Machine Learning, dapat berdampak pada sejumlah bidang
lain, termasuk statistik, matematika, dan banyak bidang teoretis ilmu komputer. Intinya, tujuan machine
learning adalah untuk mengembangkan algoritma yang dapat mengeksekusi sistem pembelajaran otonom
dengan sangat sedikit masukan dari orang-orang pada umumnya.

Berikut beberapa contoh implementasi dari Machine Learning yang pada umumnya diterapkan :

o Face Detection : Sebuah sistem yang mampu mengenali wajah dari seseorang untuk memberikan

representasi identitas dari orang tersebut.

o Spam Filtering : Sebuah sistem yang memiliki kemampuan untuk melakukan penyaringan sebuah
pesan apakah termasuk spam atau non-spam.

o Customer Segmentation : Sebuah sistem yang melakukan sebuah prediksi pola perilaku konsumen
yang berguna bagi produsen untuk implementasi dan pengaturan biaya dalam hal tertentu
misalnya bidang pemasaran.

Machine Learning terbagi menjadi 2 macam konsep pembelajaran, yaitu pertama Supervised
Learning yang merupakan teknik machine learning yang membuat suatu fungsi berdasarkan data latihan
yang sudah ada, dalam hal ini dapat dikatakan untuk teknik ini sudah tersedia data latihan secara detail dan
terklasifikasi dengan baik yang akan dijadikan sebuah model data saat dilakukan proses uji coba dengan
data tes yang baru dan menghasilkan hasil keluaran yang sesuai diharapkan sebelumnya berdasarkan data
latihan yang ada.

Kedua adalah Unsupervised Learning yang merupakan teknik machine learning yang berusaha
untuk melakukan representasi pola sebuah input yang berasal dari data latihan dan salah satu yang menjadi
perbedaan dengan Supervised Learning adalah tidak adanya pengklasifikasian dari input data. Dalam
Machine Learning teknik Unsupervised Learning menjadi esensial karena sistem kerja yang diberikan sama
dengan cara kerja otak manusia dimana dalam proses pembelajaran tidak ada role model atau informasi dan
contoh yang tersedia untuk dijadikan sebagai model dalam melakukan proses uji coba untuk penyelesaian
sebuah masalah dengan data yang baru. Berikut beberapa contoh algoritma dari konsep pembelajaran
Supervised Learning dan Unsupervised Learning menurut [4]:

a.Supervised Learning
e Logistic Regression : adalah strategi statistik yang dapat digunakan untuk memecahkan

masalah dengan membuat prediksi variabel baru berdasarkan sejumlah variabel yang sudah
ada dan yang ditentukan sebelumnya dan mencari korelasi antara variabel data input yang
ditentukan sebelumnya dengan variabel prediksi baru.

e  K-Nearest Neighbors Algorithm (KNN) : memerlukan pembentukan ruang fitur di mana
item yang menjadi data pelatihan dan model data diberi nilai berbobot dan
direpresentasikan dalam vektor n-dimensi untuk menyelesaikan masalah Kklasifikasi.
Kesulitan tersebut kemudian diselesaikan dengan menentukan jarak dari item baru yang
dapat ditentukan menggunakan model data dalam vektor n-dimensi, dan objek baru tersebut
kemudian diberikan kategori.
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b.Unsupervised Learning

e  Clustering : sebuah proses untuk membuat arketipe item yang digunakan dalam
pembelajaran mesin untuk mengatasi tantangan seperti mengklasifikasikan atau
mengkategorikan hal-hal ke dalam kelas atau kategori. Data yang digunakan sebagai
model data belum membentuk kelompok data, sehingga tidak dapat mengidentifikasi
klasifikasi suatu item. Akibatnya, pola dasar pertama-tama harus dibangun menggunakan
sejumlah karakteristik yang diperlukan sebelum model data dan data pelatihan dapat
digunakan. jika terjadi klasifikasi objek baru

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor [5]
menyatakan bahwa, penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh pengetahuan atau memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapi [6]. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, karena metode ini
digunakan untuk meneliti kejadian-kejadian yang sedang berlangsung dan berhubungan dengan kondisi
pada masa sekarang. Seperti pendapat Nazir, [7] mengatakan bahwa “penelitian deskriptif adalah suatu
metode penelitian tentang kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun
suatu kejadian pada masa sekarang”. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian, yaitu studi pustaka (library research).

Proses studi literatur melibatkan pengumpulan berbagai buku, majalah, dan pamflet yang berkaitan
dengan masalah yang dihadapi dan tujuan studi. Buku dipandang sebagai sumber informasi yang harus
dipelajari dan diteliti, seperti yang dilakukan oleh banyak sejarawan, analis sastra, dan ahli bahasa. [8].
Penelitian yang dilakukannya dengan cara menelaah dan membandingkan sumber kepustakaan untuk
memperoleh data yang bersifat teoritis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini, sehingga memunculkan cabang
ilmu teknologi salah satunya adalah kecerdasan buatan (Al) dan memberikan banyak perhatian dari
peneliti, salah satu cabang dari Al yaitu pembelajaran mesin atau machine learning (ML). Pada bagian
berikut akan diuraikan dua pokok pembahasan sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam artikel ini.

4.1 Mengapa Machine Learning Penting untuk Pendidikan?

Saat ini, semakin banyak sekolah dan pusat pendidikan yang mulai menyadari bagaimana penggunaan
machine learning sangat penting dan dapat membuat pekerjaan lebih efisien dan lebih mudah serta berujung
dengan mulai mengadopsi teknologi ini. Lebih detailnya, penggunaan machine learning juga memiliki
keunggulan sebagai berikut:

411 Pembelajaran yang disesuaikan dan depersonalisasi — Machine learning cukup fleksibel dalam
membantu siswa belajar. Dengan memanfaatkan algoritma, machine learning mempelajari
bagaimana siswa mengonsumsi informasi. Machine learning memungkinkan pelajar untuk
bergerak lebih maju setelah mereka benar-benar memahami sebelumnya isi dari pelajaran. Proses
ini memastikan bahwa tidak ada siswa yang diabaikan atau ditinggalkan. Bahkan jika ada seorang
siswa yang satu-satunya di kelas yang belum memahami isi pelajarannya. Sistem machine learning
juga memungkinkan guru untuk memantau siswa secara individual dan membantu mereka pada
area-area di mana mereka kekurangan. Dimana ini kontras dengan metode pendidikan
konvensional, yang berfokus pada manajemen satu ukuran untuk semua, di mana setiap orang di
kelas diajar dengan cara yang sama. Jenis pembelajaran ini dapat ditemukan di sistem
pembelajaran EdTech dan MagicBox [9].

4.1.2  Analisis konten — Pada sistem machine learning, guru dapat menginstruksikan siswa dengan
menggunakan mesin. Mesin ini digunakan untuk menganalisis informasi yang digunakan guru
untuk mengajar dan untuk menentukan apakah kualitas konten memenuhi standar yang berlaku.
Mesin juga digunakan untuk membantu menentukan apakah konten yang diajarkan kepada siswa
sesuai dengan kemampuan intelektual setiap siswa.

4.1.3  Penilaian — Sistem machine learning juga digunakan untuk mengurangi jumlah waktu yang
dibutuhkan untuk menilai pekerjaan siswa. Selain itu, mesin digunakan untuk meningkatkan

MACHINE LEARNING UNTUK PENDIDIKAN: MENGAPA DAN BAGAIMANA (Apit Fathurohman)



60
Apit Fathurohman / Jurnal Informatika dan Teknologi Komputer Vol 1. No. 3 (2021) 57 — 62

efisiensi dan akuntabilitas sistem penilaian. Sistem ini masih memungkinkan sebagian besar
penilaian dilakukan oleh guru. Namun, mesin membantu dalam analisis informasi siswa seperti
dalam mendeteksi plagiarisme atau kecurangan.

4.1.4  Penyederhanaan tugas—Dalam metode pembelajaran tradisional, guru meluangkan banyak
waktu dalam tugas-tugas yang berulang, seperti mengambil kehadiran di kelas atau pengumpulan
tugas kelas. Mesin dapat digunakan untuk mengotomatiskan tugas-tugas ini dan mengurangi
waktu atau kebutuhan guru untuk melakukannya. Dengan demikian, guru akan memiliki lebih
banyak waktu untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih penting seperti memastikan bahwa siswa
mereka sepenuhnya memahami materi pembelajaran.

4,15 Kemajuan siswa—Dengan menggunakan mesin, guru dapat memantau setiap siswa pada tingkat
pribadi dan mengevaluasi kemajuan pembelajaran mereka, secara individu. Mesin juga dapat
memberikan pola pembelajaran tambahan dari siswa, yang membantu guru untuk menentukan
cara terbaik mengajar siswa.

4.2Bagaimana Pemanfaatan Machine Learning untuk Pendidikan?

Seperti yang telah dijelaskan di atas, menggunakan machine learning dalam pendidikan membawa
banyak keuntungan baik kepada guru maupun kepada siswa. Oleh karena itu, disarankan bagi setiap
sekolah untuk mengadopsi jenis platform pembelajaran ini, seperti program revolusi EdTech. Dengan ini,
pembelajaran menjadi lebih mudah, lebih efisien, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa
[10].

Dengan menggunakan metode yang berkaitan dengan pembelajaran digital, ada kemungkinan untuk
mengumpulkan berbagai data tentang perilaku peserta didik, terutama di kegiatan pembelajaran.
Pengukuran yang dikumpulkan terdiri dari variabel seperti waktu penyelesaian, penayangan video,
kegiatan diskusi kelompok, dan hasil pengujian.

Pengukuran seperti ini berlaku dalam konteks rekayasa fitur yang bersandar pada algoritma machine
learning. Para ahli berpendapat bahwa algoritma dapat menemukan korelasi antara perilaku spesifik yang
ditunjukkan oleh peserta didik, mengenai kinerja belajar mereka [11]. Hasil inilah yang digunakan untuk
menentukan efisiensi keseluruhan yang dimanifestasikan oleh program mesin tertentu.

Sistem pemberi rekomendasi adalah target yang lebih jelas dari penggunaan machine learning.
Pengalaman teknologi ini diilustrasikan oleh penggunaannya pada beberapa platform perangkat lunak yang
lebih menonjol seperti Amazon dan LinkedIn. Para peneliti di sektor pendidikan menganggap sistem
pemberi rekomendasi sebagai sistem yang paling banyak digunakan di zaman modern. Dalam konteks
pembelajaran manusia, sistem pemberi rekomendasi yang berorientasi pada pembelajaran dengan cara
tertentu memiliki kapasitas untuk membantu peserta didik mengidentifikasi konten yang sesuai dengan
benar [12]. Dalam hal ini, ada jaminan untuk mewujudkan tujuan pengembangan kompetensi yang
diproyeksikan sejauh menyangkut pendidikan berorientasi mesin.

Kemajuan teknologi Al telah memungkinkan machine learning dalam pendidikan mendapatkan
dukungan yang cukup besar. Faktanya, machine learning harus dikreditkan karena menjadikan Al sebagai
upaya yang mungkin dan bermanfaat dalam pendidikan. Dalam mencapai hasil ini, machine learning telah
menggabungkan dan memanfaatkan aspek algoritma matematika. Para peneliti di bidang pendidikan telah
mencoba memperkenalkan konsep machine learning ke dalam sistem sekolah. Tujuannya adalah untuk
menggunakan machine learning sebagai asisten pengajar yang dapat memudahkan pekerjaan pendidik
manusia [13]. Pendekatan ini membantu dalam penyediaan data kinerja siswa, ditambah dengan tindakan
yang disarankan dan diarahkan untuk melakukan perbaikan pada pengalaman belajar siswa.

Penggunaan machine learning dalam alat yang terkait dengan teknologi pendidikan telah lebih
signifikan dalam aplikasi keseluruhannya. Para ahli telah menciptakan platform real-time yang mampu
memberikan umpan balik langsung kepada pelajar. Platform yang sama telah memanfaatkan efisiensi dan
efektivitas tutor berbasis online. Faktanya, platform ini telah dikreditkan dengan hampir semua kesuksesan
yang terjadi di Internet. Platform terbaru sangat canggih sehingga mereka mampu mendeteksi dan
memantau reaksi siswa mengenai konsep yang diajarkan. Pendekatan ini diketahui dapat mengurangi
kesalahpahaman yang biasanya dialami selama proses pembelajaran. Kemampuan platform ini untuk
memberikan peringatan dini kepada tutor memungkinkan mereka untuk menghindari kesalahan yang
seharusnya dilakukan selama pembelajaran proses [13].

Sistem pembelajaran dengan menggunakan Al adalah suatu konsep yang menarik, sejauh
menggunakan sejumlah besar data yang digabungkan untuk machine learning, untuk menawarkan panduan
yang depersonalisasi dan tambahan untuk siswa. Sistem umpan balik yang disediakan oleh sistem
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bimbingan Al sangat penting dalam melacak kemajuan peserta didik. Adopsi teknologi pembelajaran
mesin telah meningkatkan konsep bimbingan belajar crowd-sourced. Tujuan dari bimbingan belajar crowd-
source adalah untuk memberikan bantuan dari guru privat, dan dalam beberapa kasus, teman sekelas yang
mengisi kesenjangan dalam pemahaman dengan melengkapi konten belajar di kelas. Siswa yang
menggunakan situs jejaring sosial untuk tujuan pembelajaran, seperti Brainly, menikmati efektivitas Al
dalam proses pembelajaran. Sebagian besar situs jejaring sosial yang berorientasi pada pendidikan
cenderung menggunakan algoritma Al yang memanfaatkan fitur jaringan mereka. Algoritma juga
membawa sentuhan pribadi pada proses pembelajaran, membuatnya lebih menarik bagi pelajar. Selain itu,
Al meningkatkan tingkat interaktivitas dalam platform ini, yang sangat membantu dalam mendorong
proses pembelajaran.

Algoritma machine learning bekerja dengan meminta mesin menggunakan aplikasi perangkat lunak
yang membantu mesin untuk menentukan hasil yang akurat. Dengan menggunakan algoritma, mesin dapat
menerima data, menganalisisnya dan kemudian menghasilkan output yang berada dalam kisaran yang
dapat diterima. Algoritma machine learning dibagi menjadi dua kelompok utama: algoritma yang diawasi
dan algoritma tanpa pengawasan. Untuk algoritma yang diawasi, orang memasukkan informasi bersama
dengan hasil yang diperlukan ke dalam mesin. Dengan ini, mesin dapat mempelajari apa yang diinginkan
darinya ketika perintah serupa dimasukkan. Untuk pembelajaran tanpa pengawasan, mesin tidak diberi
makan dengan hasil yang diinginkan seseorang [14].

Di sektor pendidikan, algoritma machine learning telah membuat aktivitas pembelajaran lebih
mudabh, lebih cepat, dan lebih efisien jika dibandingkan dengan ketika dilakukan secara manual. Hal ini
terbukti menjadi game changer di sektor pendidikan. Salah satu manfaat utama dari adopsinya adalah
untuk membantu mengidentifikasi kebutuhan setiap siswa sehingga guru dapat membedakan antara
masalah umum di kelas dan yang khusus untuk masing-masing siswa. Dengan demikian, melalui machine
learning, tidak ada siswa yang diabaikan atau ditinggalkan. Selain itu, dengan machine learning, siswa juga
diberikan platform dari mana mereka dapat menyuarakan keluhan mereka sehingga masalah tidak
meningkat di luar resolusi. Mesin membantu dalam penilaian, dengan memantau skor siswa dalam tugas
dan tes mereka. Mesin-mesin tersebut juga membantu guru dengan mengatur informasi yang diajarkan
kepada siswa. Oleh karena itu, dimasukkannya machine learning dalam pendidikan telah membuat sistem
pendidikan lebih mudah bagi guru dan siswa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Machine Learning dengan Al telah membuka kemungkinan luar biasa di berbagai bidang. Hal ini
terutama terjadi dalam hal sektor pendidikan dan bidang yang terkait dengan pendidikan. Ini berarti bahwa
lingkungan belajar di masa depan kemungkinan akan sangat depersonalisasi, dengan kemampuan untuk
membantu pelajar mewujudkan potensi maksimal mereka dengan cara yang paling memuaskan. Akan ada
adopsi machine learning yang stabil di berbagai bidang yang menjadi perhatian teknologi pendidikan. Pada
tahap awal, dampaknya tidak akan terlihat jelas atau signifikan bagi pengguna akhir. Meskipun demikian,
para guru sudah mulai melihat bagaimana tugas dapat disederhanakan dan diselesaikan dengan lebih efektif
melalui penggunaan dan penerapan teknologi machine learning. Kemajuan yang dibuat dalam mengadopsi
machine learning ke dalam sektor pendidikan telah secara signifikan menghemat waktu guru baik di kelas
maupun kegiatan yang tidak terkait dengan kelas.
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